TAK SEKADAR MENJADI GURU:

PENDIDIKAN KARAKTER PADA PENDIDIKAN TINGGI 
Bambang Qomaruzzaman
Memang benar ”Sekolah kami” (duh alangkah lucunya kedengarannya dan congkak pula) bertujuan untuk memberikan lebih banyak pendidikan budi pekerti daripada ilmu pengetahuan.... kami ingin menyelenggarakan sekolah kami sama sekali menurut cita-cita kami, yaitu mengajar anak-anak bukan menurut tata cara sekolah, melainkan sebagaimana ibu mendidik anak-anaknya

(RA Kartini, Surat untuk Tuan EC Abendanon)

SEORANG teman pernah bercerita soal anak dan tanggung jawab. Suatu hari dia menyeberang jalan, di sebuah jalanan di Spanyol. Seperti biasa,  sebagai orang Indonesia, ia menyeberang tanpa melalui zebra-cross. Saat itu memang tak ada mobil, sepi, juga tak ada polisi; kecuali seorang ibu dengan anaknya yang masih balita. Begitu ia sampai ke seberang jalan, terdengar teriakan si ibu dari seberang jalan yang baru saja ia tinggalkan.  "Hei..hei... ke Sini!!". Kira-kira begitu teriakan ibu itu.
Mendengar seorang ibu yang berteriak sambil melambaikan tangan, lagi sebagai orang Indonesia, teman ini langsung kembali menyeberang. Pasti ada apa-apa dengan ibu ini, barangkali ia butuh pertolongan. Sesampainya di dekat ibu itu, ia dibentak, "Hai, kenapa kamu menyeberang bukan dari zebra-cross? Tahukah kamu, kelakuanmu itu sudah mengajari anak saya melanggar peraturan, kamu sudah menanamkan dalam memorinya bahwa melanggar peraturan itu sesuatu yang biasa-biasa saja!"

Cerita ini mengagetkan teman saya, juga saya. Soal orang Indonesia melanggar peraturan bukanlah hal yang mengejutkan. Namun argumen ibu itu yang mengaitkan pelanggaran dengan masa depan anaknya itulah yang lebih mengejutkan. Begitu pentingnya masa depan anak-anak bagi ibu itu,
begitu pentingnya ibu itu menjaga memori dan kesadaran anaknya agar tetap terjaga dalam perbuatan baik. 
Pertengahan bulan Juli ini, saya memiliki cerita yang lain tentang orang tua dan anaknya. Kali ini dari tetangga-tetangga saya yang mau menyekolahkan anaknya di SMP. Konon, sang anak adalah juara umum di sekolahnya dan dapat mengikuti test masuk SMP dengan mudah. "Mudah-mudahan anak saya bisa masuk pilihan pertamanya!" harap sang bapak.  Tanggal 11 malam, sang bapak bertemu lagi dengan wajah yang muram, lebih tepatnya penuh kekecewaan, "Anak saya gagal, semula nilainya 80,
saya sudah mengeceknya lewat SMS. Eh...kemarin nilainya jadi 67. Saya protes, dan guru-guru di SMP itu minta maaf atas kekhilafannya. Lalu, mereka menawarkan jalan belakang, biasa dengan bayar sekian rupiah!" Tetangga saya menolak untuk membayar, ia biarkan anaknya ke sekolah swasta saja. "Saya tak mau anak saya belajar di sekolah pembohong!"
Menurut sahibul gosip, melorotnya nilai anak tetangga saya itu karena ada beberapa anak lain yang nilainya rendah dikatrol dengan cara membayar sekian rupiah. Tentu saja yang membayarnya adalah orang tua, dan yang menerimanya adalah guru yang terhormat. Marilah kita bandingkan sikap
dan tanggung jawab kita pada anak-anak. Keputusan untuk membayar sejumlah rupiah demi sang anak tentu didasari pilihan untuk memberikan kasih sayang yang terbaik buat sang anak, namun pada saat yang bersamaan kita telah menanamkan racun pada kesadaran anak-anak itu. Racun
itu adalah, 1) uang bisa menyelesaikan segalanya; 2) tak usah berprestasi, biasa-biasa saja, nanti juga uang bisa menambalnya.
Inilah masalah mendasar dalam dunia pendidikan di Indonesia: tanggung jawab terhadap anak-anak. Anak-anak  bukan sekadar manusia dengan umur dini, anak-anak harus dianggap sebagai amanat ilahi dan masa depan.  Sebagai amanat ilahi ia selayaknya diperlakukan dengan baik, dipelihara sesuai dengan harapan yang memberikan amanat; sedang sebagai masa depan harus dipersiapkan untuk  hidup di masa depan  dalam arti yang sebenar-benarnya. Terhadap kedua substansi pada anak ini, bangsa ini terlihat abai. Dunia sosial dibiarkan memberikan cermin mengenai amok dan budaya korupsi, sebagaimana juga dunia pendidikan dijalari penyakit “lulus UN” yang mereduksi pendidikan (ta’dib) menjadi sekadar tarbiyah (pelatihan lulus ujian). 

Kerumitan tanggapan manusia dewasa terhadap pendidikan anak bagi masa depan ini sebenarnya sudah disadari, di antaranya dengan dirumuskannya “pendidikan karakter”. Asumsi yang mendasari kebijakan “pendidikan karakter” ini adalah seluruh perilaku negatif manusia dewasa menunjukkan “keburukan karakter”; keburukan karakter ini harus diantisipasi diantaranya dengan penyelenggaraan “pendidikan karakter” di sekolah-sekolah. Lalu dimulailah suatu “proyek baru” (perumusan, pelatihan, dan penerapan pendidikan karakter) yang diterapkan pada seluruh jenjang pendidikan (dari PAUD sampai PT). Namun, sayangnya, seluruh rumusan itu masih tetap belum menemukan kejelasannya: apakah karakter merupakan satu mata ajar tertentu atau karakter merupakan hal substansial yang harus dimiliki oleh para pengajar (dalam bentuk mental personal) & lembaga (dalam bentuk budaya akademik). Selama ini, rumusan pendikan karakter masih berkisar pada “materi ajar” yang bersifat kognitif yang disisipkan di sela-sela mata pelajaran. 
Marilah kita bercermin lagi pada cerita yang lain. 
Cerita kali ini datang dari salah seorang cucu Mahatma Ghandi. Ia dan anaknya pergi ke suatu tempat. Karena acara sang ayah agak lama, sang anak diizinkan untuk membawa mobil itu bagi keperluannya sendiri. "Syaratnya, jam sekian kamu harus berada di sini, menjemput bapak!" ujar sang ayah. Pada jam yang ditentukan sang anak belum kembali, menit demi menit sang anak belum juga kembali. Sang ayah menunggu sampai beberapa jam. Lalu, sang anak datang dan mengajukan permohonan maafnya.

"Baiklah kalau begitu," ujar sang ayah, "naikilah mobil itu, bawalah pulang. Saya akan jalan kaki ke rumah!" Sang anak protes dan merasa bersalah. Namun sang Ayah tetap saja jalan kaki sambil berpesan, "Mengingkari janji adalah kesalahan terbesar dalam hidup ini, kamu sudah melakukannya
padaku. Semua itu pastilah bukan kesalahanmu, itu semua karena saya salah mengajarimu, nak. Karena itu biarlah ayah menghukum diri, menghukum kesalahan pendidikanku padamu!" Sejak saat itu, sang anak tak pernah lagi mengingkari janji.
Memulai dari yang Akhir: Mengkritisi Tujuan Pendidikan Tinggi

Pendidikan Tinggi (PT) adalah puncak pendidikan yang didapatkan anak bangsa setelah melalui rangkaian pendidikan dasar dan menengah. Jika pendidikan bertujuan, merujuk rumusan UNESCO,  agar manusia Indonesia “berpengetahuan” (“to know”), “tangkas melakukan”  (“to do”), “menjadi manusia” (memanusia atau “to be), dan dapat hidup harmoni dengan yang lain (to live together), maka semuanya itu diharapkan dapat teramati dari lulusan PT. 

Dari keempat tujuan pendidikan tersebut, terlihat jelas orientasi pengoptimalan potensi kemanusiaan sebagai diri-unik lebih besar (to know, to do, dan to be) daripada orientasi “manusia untuk di luar dirinya” (to live together). Untuk itu kriteria outputnya tidak sekadar memiliki nilai tinggi, melainkan juga dapat terserap di dunia kerja dan di dunia sosial-budaya sekaligus memanusia atau “menjadi manusia”. Sayangnya, kearifan 3:1 (untuk memanusia: manusia sosial-budaya) ini tidak disadari oleh perumus UU PT. Pada UU Pendidikan Tinggi 2012, tujuan pendidikan tinggi dirumuskan sebagai berikut:

a. berkembangnya potensi Mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan berbudaya untuk kepentingan bangsa; 

b. dihasilkannya lulusan yang menguasai cabang ilmu pengetahuan dan/atau teknologi untuk memenuhi kepentingan nasional dan peningkatan daya saing bangsa; 

c. dihasilkannya Ilmu pengetahuan dan Teknologi melalui Penelitian yang memperhatikan dan menerapkan nilai Humaniora agar bermanfaat bagi kemajuan bangsa, serta kemajuan paradaban dan kesejahteraan umat manusia; dan 

d. terwujudnya Pengabdian kepada masyarakat berbasis penalaran dan karya Penelitian yang bermanfaat dalam memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. (Pasal 5, UU Pendidikan Tinggi 2012)

Dari ke-4 tujuan ini terlihat orientasi hasil akhir dari penyelenggaraan pendidikan tinggi. PT bertujuan memproses mahasiswa menjadi manusia yang (1) beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, (2) sehat, (3) berilmu, (4) cakap, (5) kreatif, (6) mandiri, (7) terampil, (8) kompeten, (9) berbudaya. Terlihat jelas pada tujuan ini orientasi pendidikan karakter pada tujuan penyelenggaan pendidikan tinggi ini. Penekanan pada pendidikan karakter dapat terasa bila dibandingkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi yang hanya menegaskan bahwa salah satu tujuan pendidikan Tinggi adalah: ”Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademis dan/atau professional yang dapat menerapkan, mengembangkan, dan/atau memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian”. Tak ada intensi karakter pada PP No. 60, yang ada hanyalah mendorong peserta didik menjadi anggota masyarakat “akademis dan/atau professional”.
Ke-4 tujuan penyelenggaraan pendidikan tinggi ini diorientasikan untuk menjadi manusia externus,  manusia yang ditentukan dari luarannya. Semua tujuan pendidikan dimuarakan: “untuk kepentingan bangsa” poin a), “untuk memenuhi kepentingan nasional dan peningkatan daya saing bangsa” (poin b), “agar bermanfaat bagi kemajuan bangsa, serta kemajuan paradaban dan kesejahteraan umat manusia” (poin c), dan “dalam memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa” (poin d). Walaupun tujuan pertama bertajuk “berkembangnya potensi Mahasiswa agar menjadi manusia yang…” to know (berilmu, cakap, kreatif), to do (sehat, mandiri, terampil, kompeten), dan to be (beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,  dan berbudaya), namun semuanya diorientasikan bukan untuk dirinya sendiri, melainkan untuk luar dirinya (yakni bangsa).


Di luar kekurangan tujuan PT yang hanya mengorientasikan lulusan PT sebagai “bagian dari bangsa” dan bukannya “menjadi manusia”, tujuan PT sudah secara tegas mengarahkan penyelenggarakan pendidikan PT demi pengembangan karakter tertentu. Ringkasnya, penyelenggaraan pendidikan karakter di PT ditentukan dari kemampuan suatu PT dalam memproses mahasiswa menjadi manusia yang (1) beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, (2) sehat, (3) berilmu, (4) cakap, (5) kreatif, (6) mandiri, (7) terampil, (8) kompeten, (9) berbudaya.
Mempertimbangkan Konsep Karakter

Kamus Besar Bahasa Indonesia (edisi keempat 2008 ) menyebutkan bahwa karakter adalah ”sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain”. Pada definisi ini karakter adalah ciri pembeda antara satu orang dengan orang yang lain, ciri itu bukan terletak pada hal-hal fisik (warna kulit, lurus atau keritingnya rambut, dll) melainkan pada sifat-sifat kejiwaan atau pada akhlaknya.  Seseorang yang terus sabar dan terus berusaha bahkan pada saat mengalami masalah dapat disebut berkakarakter tangguh dan pekerja keras, sebaliknya seseorang yang sering marah-marah bahkan pada kesalahan yang sangat kecil dapat disebut  berkarakter pemarah atau temperamental. 

Pada makna kata karakter ini ada masalah mendasar, apakah sifat kejiwaan itu bersifat permanen (ada begitu saja dalam diri seseorang sedari lahirnya) atau bentukan (bisa diubah, diperbaharui, karena itu dapat dilatihkan)? Bila sifat sebagai aksiden (sesuatu yang menempel atau ditempelkan pada yang inti), maka karakter adalah hasil bentukan yang bisa berubah-ubah, tergantung pada pembentuknya (lingkungan atau kebiasaan). Namun bila sifat merupakan sesuatu yang niscaya ada bersama dengan adanya seseorang, maka karakter merupakan ”bawaan lahir” yang tidak bisa dirubah –pada titik ini pendidikan karakter menjadi sia-sia. 

Untuk dapat menjawab dilema itu, kita lihat lagi Kamus Besar Bahasa Indonesia. Pada kamus itu disebutkan bahwa karakter karakter dapat disamakan dengan kata ”watak” dan ”tabiat”. Watak diartikan  Kamus Besar Bahasa Indonesia  sebagai ”sifat batin manusia yang mempengaruhi segenap pikiran dan tingkah laku”. Nah, definisinya sudah agak berbeda, kini lebih menerangkan sumber tindakan. Jika hendak dikatakan dapat berupa pernyataan seperti ini bahwa pada diri seseorang itu ada batin yang dapat mempengaruhi pikiran dan tingkah laku. Jika sifat batinnya negatif, maka perilaku (kata-kata dan tindakannya) dan pikirannya pun negatif; demikian pun sebaliknya. Mari kita coba gabungkan dengan definisi ”karakter” tadi.

Karakter = sifat-sifat kejiwaan yang membedakan seseorang dari yang lain

Watak
  = sifat batin/kejiwaan manusia yang mempengaruhi segenap pikiran dan tingkah laku

Bila digabungkan akan muncul definisi baru, 

”sifat kejiwaan yang mempengaruhi segenap pikiran dan tingkah laku seseorang sehingga ia terbedakan dari orang yang lain”. 

Di sini, sifat kejiwaanlah yang menjadi penentu perbedaan pikiran dan tingkah laku seseorang. Pendidikan, dengan demikian, dapat dilakukan dan diarahkan untuk memperbaharui sifat kejiwaan seseorang. 

Pencetus pendidikan karakter di Barat adalah pedagog Jerman FW Foerster (1869-1966). Pendidikan karakter merupakan reaksi atas kejumudan pedagogi natural Rousseauian dan instrumentalisme pedagogis Deweyan, pedagogi puerocentris yang meletakkan pendidikan berdasar atas spontanitas anak-anak (Edouard Claparède, Ovide Decroly, Maria Montessori) yang mewarnai Eropa dan Amerika Serikat awal abad ke-19. Teori Pedagogi yang ada itu  kian dianggap tak mencukupi lagi bagi formasi intelektual dan kultural seorang pribadi. Teori pedagogi yang ada dianggap berat sebelah, ada yang menekankan konstruks ada juga yang terlalu menekankan pada kebebasan personal untuk mengembangkan kepribadia. 

Pendidikan karakter Foerster menekankan dimensi etis-spiritual dalam proses pembentukan pribadi. Gagasan dasarnya sangat sederhana bahwa pengetahuan saja tidak akan membuat seseorang memiliki perilaku dan sikap hidup yang selaras, apalagi jika pengetahuannya itu bersifat ilmiah (yang tak terhubung dengan cara hidup yang baik). Ada keinginan Foerster bahwa pendidikan seharusnya diarahkan untuk pembentukan karakter yang terwujud dalam kesatuan esensial si subyek dengan perilaku dan sikap hidup yang dimilikinya. Karakter perlu diterapkan dan dibiasakan melalui pendidikan, walaupun sebelumnya dianggap menjadi tanggung jawab orang tua dan institusi social, agar menjadi identitas yang membuat seseorang mampu mengatasi kehidupan yang yang selalu berubah. Seseorang disebut berkarakter bila dia tetap ajeg dalam kebaikan atau dalam visi kebaikannya bahkan di tengah  situasi yang susah atau mengancam dirinya. Pada saat seseorang tetap dalam karakter dalam situasi apa pun, di situlah ia memiliki kematangan karakter dan karenanya ia dianggap telah berkepribadian.

Foerster mengajukan empat ciri dasar dalam pendidikan karakter. Pertama, keteraturan interior. Seseorang disebut berkarakter bila ia bertindak berdasar hierarki nilai kebaikan. Tindakan bukan didorong oleh kepentingan pribadi atau desakan lingkungan social, melainkan berdasar pada nilai universal. Berdasar pada cirri ini, pendidikan karakter harus merujuk pada nilai tertentu yang bisa mengatasi atau mendamaikan kepentingan individu dan social . Ciri kedua adalah koherensi dasa-dasar moral dalam diri seseorang. Koherensi yang dimaksudkan bahwa nilai-nilai yang menjadi rujukan itu cocok satu sama lain dan dapat dipercayai menjadi rujukan tindakan kebaikan. Koherensi seperti ini dapat memberi keberanian bagi pelaku, membuat pelaku dapat teguh pada prinsip, tidak mudah terombang-ambing pada situasi baru atau takut risiko. Ciri ketiga adalah otonomi. Pribadi berkarakter memiliki otonomi dalam memutuskan tindakan apa yang akan dilakukan ketika berhadapan dengan situasi yang mendesak dirinya, ini berarti ia memiliki kemampuan menginternalisasikan aturan dari luar menjadi nilai-nilai bagi pribadi berdasar  penilaian atas keputusan pribadi tanpa terpengaruh atau desakan pihak lain. Ciri yang keempat adalah keteguhan dan kesetiaan. Keteguhan adalah daya tahan seseorang guna menginginkan  apa yang dipandang baik, dan kesetiaan merupakan dasar bagi penghormatan atas komitmen yang dipilih. Seorang yang berkarakter berarti teguh dalam menjalankan tindakan yang berprinsip, dan setia atas komitmen dalam kebaikan.

Lickona mengajukan format yang agak sama dengan kerangka yang berbeda. Lickona menyatakan bahwa karakter dibangun oleh pengetahuan, feeling, dan action.  Hal pertama yang perlu dimiliki oleh pribadi berkarakter adalah pengetahuan mengenai baik dan buruk, kemudian pengetahuan itu menjadi bagian dari pertimbangan dan perspektif kehidupannya sehingga muncul dalam  tindakan sadar. Pada gagasan ini di samping membutuhkan pengetahuan, pendidikan karakter membutuhkan latihan agar seseorang dapat membatinkan pengetahuan akan prinsip itu pada hati nuraninya kemudian juga dapat menjadi kebiasaannya  sehari-hari. 


Gagasan lain dapat dirujuk pada Stephen Covey yang mengajukan tujuh kebiasaan efektif. Walaupun gagasan ini pada awalnya diarahkan untuk dunia bisnis namun pada perkembangan selanjutnya gagasan ini diberlakukan di banyak sekolah dalam program Leader in Me. Alih-alih membicarakan karakter, Covey mengajukan 7 prinsip kehidupan yang harus dibiasakan bagi setiap orang agar menjalani hidup secara efektif. Kerangka yang diajukannya berdasarkan prinsip manajemen yang menekankan pentingnya tindakan yang dapat membebaskan diri dari ketergantungan menuju kemandirian, kemudian meningkatkan kemandirian menjadi sadar akan kesaling tergantungan. 

Di Indonesia sendiri pendidikan karakter semula menjadi urusan agama dan budaya masing-masing. Pendidikan akhlak misanya memiliki orientasi yang sama, yakni bagaimana mengarahkan seseorang menjadi mandiri dalam bertindak baik (sadar akan kebaikan) sekaligus mau menyebarkan kebaikan itu untuk kemaslahatan umum. Paradogma pendidikan Islam menyebutnya sebagai tujuan menjadi manusia sempurna (insan kamil) yang tidak hanya baik dalam dirinya namun juga baik untuk semua hal di luar dirinya.  Metode pengajarannya dimulai dari pengetahuan, penghayatan, dan pembiasaan. Budaya juga memiliki tekanan yang sama. Sayangnya pendidikan budaya dan agama terjebak pada orientasi kognitif yang menghilangkan aspek penghayatan dan pembiasaan sehingga ideal agama dan budaya ini tidak menjadi kepribadian peserta didik. Sementara itu, keluarga dan masyarakat yang semakin sibuk tidak bisa diharapkan dapat menularkan karakter itu menjadi kepribadian generasi masa depan. Untuk itu, pendidikan karakter memang layak untuk menjadi program prioritas semua kalangan, sekolah dan institusi sosial lainnya. 


Secara umum para pemikir Pendidikan Indonesia, seperti Ki Hajar Dewantara,  menyadari perlunya pendidikan karakter sejak awal. Filosofi pendidikan Taman Siswa yang kemudian menjadi falsafah pendidikan Indonesia Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing madyo Mangun Karso Tut Wuri Handayani dapat dikategorikan sebagai struktur karakter yang seharusnya dikembangkan pada sistem pendidikan Indonesia. Ketiga falsafah itu menggambarkan pribadi berkarakter yang terus-menerus memberikan peran dalam segala situasi dan posisi, pada ketiga falsafah itu ada nilai berbakti secara ikhlas. 

Selama ini falsafah pendidikan itu hanya digunakan sebagai pedoman  cara mendidik bahwa guru harus menjadi teladan, pemberi semangat dan pemberdaya. Padahal dalam paradigma pendidikan karakter, falsafah itu adalah juga tujuan ideal sumber daya manusia yang dihasilkan dari sistem pendidikan Indonesia. Pertama, falsafah ing ngarso sung tulodo dapat berarti ketika menjadi pemimpin, manusia Indonesia seharusnya menjadi teladan bagi yang lainnya bukanlah hal yang mudah. Tujuan dasar dari falsafah pertama ini adalah setiap manusia terdidik harus menjadi pemimpin dan pemberi teladan, untuk mencapai  peran itu dibutuhkan pribadi yang benar-benar memiliki karakter yang baik. Seharusnya kurikulum dan kultur akademik pendidikan Indonesia mengarahkan pada tujuan ideal ini. Kedua, ing madyo mangun karso adalah tujuan tetap memberikan manfaat bahkan jika hanya menjadi pelaksana dari kegiatan tertentu, atau manajer tengah, dengan cara membangun karsa sehingga terjadi perubahan. Ketiga, tut wuri handayani, manusia Indonesia harus rela tidak terlibat dalam pengaturan negara, sebagai rakyat biasa, dengan ikhtiar memberi semangat yang memberdayakan.

Ketiga falsafah pendidikan Ki Hajar ini, sekali lagi, adalah falsafah pendidikan karakter manusia Indonesia yang tetap memberikan kebaktian bagi kemaslahatan bersama dalam posisi apapun. Bila saja falsafah ini telah menjadi keyakinan dan kebiasaan manusia Indonesia tentu semua orang akan bertanggung jawab, malu korupsi dan tidak berprestasi ketika menjadi pemimpin, rela dan ikhlas menjadi rakyat biasa sekaligus menjadi penyemangat perubahan, dan menjadi bagian dari tim pemerdekaan masyarakat dengan kemampuannya masing-masing.

Manfaat pendidikan karakter sebenarnya sudah dapat dipahami secara mudah. Yakni bahwa kehidupan tidak hanya mengandalkan kecakapan berpengetahuan, melainkan pada kemampuan membaur dan diterima oleh masyarakat dan kelompok. Kecerdasan menguasai mata pelajaran yang ditandai dengan nilai pada rapot dan ijazah tidak pernah menjadi penentu keberhasilan seseorang mendapatkan pekerjaan atau menjadi warga negara yang baik. Transkrip nilai hanya menjadi syarat awal saja, pada tahap seleksi administratif, pada penerimaan pegawai di instansi manapun, yang menjadi penentu pada tahap selanjutnya adalah keterampilan, skill, dan sikap, attitude  atau kepribadian seseorang. Untuk itu, pendidikan karakter sangat dibutuhkan agar alumnus Sistem Pendidikan Indonesia dapat hidup lebih baik.

Secara teoritis, Daniel Goleman dalam Working with Emotional Intelligence (1998:31) telah mengemukakan bahwa ”untuk mencapai kinerja luar biasa di semua jenis pekerjaan, di bidang apapun, kompetensi emosional adalah dua kali lebih penting daripada kemampuan kognitif saja; untuk meraih keberhasilan yang tinggi, dalam posisi kepemimpinan, kompetensi emosional jauh lebih mendukung dan menguntungkan”. Namun pendidikan karakter tidak bisa diidentikkan dengan peningkatan Emotional Intelligence  atau Emotional Quotient saja, pendidikan karakter meliputi aspek IQ, EQ, spiritual Quotient dan juga Physical Quotient. Namun dari Goleman ini dapat ditemukan harapan, pada  manusia yang memiliki IQ saja sudah menunjukkan hasil sedemikian hebat, apalagi bila keseluruhan aspek kecerdasan manusia diaktifkan secara utuh. 

Penelitian lain dapat dirujuk dari buletin, Character Educator, yang diterbitkan oleh Character Education Partnership. Dalam buletin tersebut dikemukakan hasil studi Dr. Marvin Berkowitz dari University of Missouri- St. Louis yang  menunjukan adanya peningkatan motivasi siswa sekolah dalam meraih prestasi akademik pada sekolah-sekolah yang menerapkan pendidikan karakter, di samping itu juga mereka menunjukan penurunan drastis dalam berperilaku negatif siswa.  Hal yang sama ditemukan pada penerapan Leader in Me sebagaimana dikemukakan Covey (2009) bahwa pendidikan karakter yang diterapkan membuat peningkatan prestasi akademik serta perbaikan sikap dalam bermasyarakat, di dalam keluarga, dan tumbuhnya kesadaran berbuat baik dalam perilaku organisasi yang baik. 

Pada masyarakat Indonesia yang akhir-akhir ini menunjukkan masalah sosial yang semakin mengkhawatirkan (perkosaan, ketergantungan narkoba, korupsi, kekerasan anak orang tua, ketidakpuasan yang diekspresikan dengan perusakan, mencontek, ketidakpuasan akan hasil ujian atau pemilihan umum, dsb) pendidikan karakter mutlak sangat dibutuhkan. Tinggal pada bagaimana pelaksanannya. 

Pendidikan Karakter untuk Pendidikan Tinggi
Karakter dalam konsep pendidikan Karakter yang kadung sudah dirumuskan Kementrian Agama terkesan ”tempelan” pada subyek SDM Indonesia (kaum akademisi atau profesional). Ada kesan bahwa knowledge itu bebas nilai dan karenanya tidak memiliki karakter di dalam dirinya. Padahal secara teoritis pengetahuan pada dirinya meliputi juga karakter atau watak. Aristoteles, misalnya, dalam The Nicomachean Ethics, membagi pengetahuan menjadi episteme (yang universal, pengetahuan bebas konteks dan memiliki tujuan), techne ( “tahu bagaimana”, bersifat teknis praktis dan berdasar pada konteks-spesifik), dan phronesis (kebijaksanaan praktis, karakter baik dalam hidup). Pengetahuan yang berkarakter paralel dengan konsep techne dan phronesis, sementara pengetahuan kognitif parallel dengan episteme. 
Sementara itu  Waggerman (1997) mengajukan dua komponen pengetahuan yang berbeda, yakni informasi (komponen I) di satu sisi dan pengalaman (experience), keterampilan (skill), dan sikap (attitude) [komponen ESA] di sisi lain. Pengetahuan dalam kerangka ini adalah kemampuan untuk melakukan tugas tertentu, kemampuan yang dimaksud adalah fungsi metafora dari dua komponen pengetahuan. (Weggeman, 1997, 2000). Maka pengetahuan dirumuskan sebagai 

Jadi seseorang disebut memiliki pengetahuan jika ia menguasai Informasi mengenai ilmu tertentu, memiliki pengalaman mengenai  penerapan ilmu tersebut, juga memiliki  keterampilan dan sikap sesuai dengan ilmu atau profesi yang dikuasainya.

Ada juga yang mengaitkan “apa yang didapatkan” di dunia perkuliahan dengan konsep KSTAE. Agar dapat memahami KSTAE ada ilustrasi menarik dari Romi Satria Wahono dalam website ilmu computer.com. Ia memisalkan kita seperti orang yang belajar naik motor dan belajar di kampus:

Knowledge (Pengetahuan): Kita disebut berpengetahuan bila tahu bahwa pada motor itu terdapat lampu, stang kemudi, rem, gas, spion, bel, dll. Kita juga tahu cara bagian motor itu bekerja termasuk bagaimana cara menjalankanya. Kalau kita belajar hadits, ya kita mengerti lah apa itu matan, apa itu sanad, juga apa itu takhrij, apa itu ahad, apa itu mutawattir. Kita juga diajarin banyak lagi pengetahuan, sistem periwayatan, kemungkinan rekayasa politik ekonomi atas periwayatan, fungsi hadits dalam fiqh dan kehidupan beragama, dsb. 

Skill (Keterampilan): Pada saat kita mengerti dan bisa menghidupkan motor, itu artinya kita memiliki keterampilan. Kita tahu  bahwa agar motor bisa maju harus memasukan gigi ke tahap satu dan menekan gas, bila kecepatan mulai tinggi kita masukkan ke gigi kedua, kalau ada halangan di depan kita injek rem. Kalau mau belok tekan lampu sen. Semuanya itu adalah pengetahuan yang menjelma menjadi kemampuan. Di kampus, tugas mandiri, misalnya disuruh mentakhrij hadits di mata kuliah ilmu Hadits adalah cara untuk melatih keterampilan. Untuk itu dibutuhkan banyak tugas, agar mahasiswa semakin terampil. Namun, semua tugas akan sia-sia jika mahasiswa mengerjakannya dengan cara copy-paste.   Namun dosen harus terus berusaha menyiasati “kenakanalan” mahasiswa ini dengan membuat tugas yang tidak mungkin dimanipulasi. 

Nah, dari pengetahuan dan keterampilan ini IPK ditentukan.Walaupun masih ada banyak dosen yang menetapkan IPK hanya berdasarkan keterampilan saja, atau dari aspek kogntif saja. Padahal seharusnya IPK juga meliputi aspek skill. 

Sekarang kita bicarakan soal Technique (Teknik). Ternyata keterampilan saja tidak cukup. Untuk bisa mengendarai motor dengan baik kita harus tahu bagaimana belok pada saat kecepatan tinggi, harus mahir mengendarai motor pada saat membalap di tengah laju kecepatan kendaraan yang lain. Misalnya kalau mau belok kita harus ngawahan, kecepatan harus diturunkan dulu sedikit, barulah kemudian belok; bila tidak, laju motor akan tekor. Perkuliahan pun demikian, karena mata kuliah banyak dan di setiap mata kuliah ada tugas menerjemahkan dan merujuk pada sumber pustaka bahasa Inggris dan Arab, keterampilan berbahasa asing harus terus meningkat. Semakin kita memahami bahasa asing, semakin mungkin kita memiliki rujukan teori dan penemuan orang lain mengenai apa yang kita kerjakan..

Satu lagi, soal Attitude (Sikap): Setelah menguasai pengetahuan, keterampilan, dan teknik masih ada satu lagi yang dapat membuat kita bisa survive di dunia kehidupan ini. Kita perlu sikap yang baik dalam mengendarai motor. Misalnya, kalau mau belok, nyalakan lampu sen agar pengendara di belakang kita tidak menabrak motor kita. Ya, kita harus tahu aturan dan memiliki kesadaran untuk taat pada aturan, ketaatan pada aturan membuat kita terhormat dan mendapatkan keselamatan dan kemujuran di manapun kita hidup.  Sikap ini kalau di kampus terjelma dalam bentuk penghargaan pada karya orang lain dengan cara mecantumkan sumber kutipan, sikap dalam menanggapi pernyataan orang lain, atau sikap haus ilmu yang melecut diri mahasiswa terus-menerus menambah kemampuannya. Sikap ini sangat penting, pengetahuan saja tidak cukup. Sikap ini akhir-akhir ini disebut sebagai karakter yang menjaga agar kepintaran mahasiswa tidak digunakan di jalan yang keliru. Untuk dapat menularkan karakter, dosen  (dan seluruh civitad akademika kampus ) harus menjadi teladan

Sudah cukupkah dengan memiliki pengetahuan, keterampilan, teknik, dan sikap? Masih ada satu lagi, kita pun harus memiliki pengalaman. 

Experience (Pengalaman). Pengalaman dihasilkan dari semakin banyaknya kita melakukan praktek, dan pada saat menjalaninya kita melakukannya dengan senang hati.. Contohnya dalam naik motor, karena sering masuk keluar gang sempit, kita jadi mahir menjalankan motor tanpa harus menabrak dinding kanan kiri. Pengalaman seperti ini tidaklah mudah, awalnya pasti diselingi kejadian menabrak atau terjatuh, namun dengan sikap tak kenal menyerah kita akhirnya dapat membuat diri kita mahir. Sistem kuliah di kampus juga harus mendorong mahasiswa mengalami pengalaman. KKM (Kuliah Kerjanyata Mahasiswa), Praktek Profesi Mahasiswa (PPM), kerja, mengerjakan tugas mandiri atau kelompok, penelitian bersama dengan dosen atau senior, mengerjakan tugas akhir, semuanya dilakukan agar kita memiliki pengalaman. 

Karakter yang dimaksud dalam kebijakan Pendidikan Karakter barangkali dapat disetarakan dengan wilayah makna ethics dalam dalam gagasan Philip H Phenix dalam Realms of Meaning (1964). Wilayah makna ethics yang bertujuan memunculkan kesadaran untuk menghormati dan mematuhi secara sukarela norma-norma yang ada (voluntary personal commitment to values) –dalam hal UU PT 2012 adalah norma bangsa. Ethics saja tidak akan membuat manusia memiliki kepribadian mulia. Ethics hanya satu bagian dari enam jenis wilayah makna yang dirumuskan Phenix. Keenam wilayah makna itu adalah yakni symbolic, empirics, esthetics, synnoetics, ethics serta synoptics. Sejumlah mata pelajaran merupakan sumber manusia untuk dapat memaknai kehidupan, melalui makna itu manusia menjadi beradab dan berkarakter. 
Tesis Phenix, dalam hal ini,  cukup menarik untuk dibicarakan ulang. Phenix menegaskan  bahwa di tengah kehidupan modern yang penuh dengan hal-hal yang dapat membuat manusia kehilanganya maknanya dalam hidup sangat membutuhkan pendidikan yang dapat memberikan peserta didik kemampuan untuk menangkap berbagai makna (meaning) yang terdapat dalam kehidupan. Jadi, tugas pendidikan adalah memberikan kemampuan makna bagi individu secara personal terhadap kehidupan. Pengetahuan personal ini membuat manusia mengenali dirinya secara baik dan untuk memahami misi hidupnya secara baik pula. Kemampuan manusia mengenali personal knowledge ini dapat dilakukan dengan pengkondisian proses pembelajaran yang terus-menerus mengenalkan makna. Pengetahuan yang tidak bermakna  (meaningless knowledge), bagi Phenix,  tidak ada gunanya dan hanya menjadi beban hidup. Sebaliknya, pengetahuan yang bermakna (meaningful knowledge) merupakan sesuatu yang bersifat fungsional, dan berguna dalam kehidupan.  

Orientasi pada kemampuan menangkap dan hidup dalam makna ini tidak terbaca pada tujuan yang ditegaskan UU PT 2012. Pendidikan yang baik  ialah pendidikan yang mempersiapkan para murid untuk menghadapi kehidupan. Pendidikan yang baik tidak hanya mempersiapkan  untuk profesi atau jabatan tertentu, tetapi untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya dalam kehidupan, apapun masalah itu.  Untuk itu peserta didik harus dipersiapkan untuk menghadapi tiga tugas kehidupan, yakni (1) untuk dapat hidup (to make a living), (2) untuk mengembangkan kehidupan yang bermakna (to lead a meaningful life), dan (3) untuk turut memuliakan kehidupan (to ennoble life) (Buhori, 2002: 50). 
Pendidikan agama, bersama dengan sejarah dan filsafat, berada pada wilayah sinoptics (personal knowledge atau intersubjective understanding). Menurut rancangan ini sejarah adalah pelajaran yang diberikan kepada para siswa untuk memahami, mengapa suatu masyarakat dalam kurun waktu tertentu, di masa lampau, mengambil keputusan tertentu dalam menghadapi persoalan tertentu. Sementara pendidikan agama, dalam rancangan ini, menjadi suatu pelajaran untuk membimbing peserta didik menjalani perjalanan batin untuk mencapai “the ultimacy”, untuk dapat menghayati apa yang disebut “yang Maha”. Pendidikan agama merupakan pelajaran yang memberikan pemahaman dan pelatihan memuliakan kehidupan. 
Pendidikan Karakter untuk Pendidikan Tinggi, dapat disimpulkan di sini, dapat menempuh dua jalur. Pertama, penciptaan budaya akademik yang berkarakter; kedua, dengan mendorong mahasiswa menguasai dan memahami ilmu profesinya secara utuh (yang meliputi KSTAE). 
Khatimah: Bukan Guru Biasa
Memang benar ”Sekolah kami” (duh alangkah lucunya kedengarannya dan congkak pula) bertujuan untuk memberikan lebih banyak pendidikan budi pekerti daripada ilmu pengetahuan.... kami ingin menyelenggarakan sekolah kami sama sekali menurut cita-cita kami, yaitu mengajar anak-anak bukan menurut tata cara sekolah, melainkan sebagaimana ibu mendidik anak-anaknya

(RA Kartini, Surat untuk Tuan EC Abendanon)

”Jika ada sesuatu yang ingin kita ubah pada diri seorang anak. ”Kita sebaiknya memeriksanya dan melihat apakah hal itu bukan sesuatu yang lebih baik diubah dalam diri kita”.

(Gustav Jung)
Surat ini ditulis RA Kartini pada 27 Januari 1903, visinya adalah pendidikan budi pekerti  untuk anak-anak Indonesia. Tahun 2010 barulah  dunia pendidikan Indonesia mencanangkan ”Pendidikan Karakter Bangsa”, alangkah kuatnya visi RA Kartini.  

R.A Kartini pada petikan surat ini menyatakan bahwa pendidikan budi pekerti akan dibangun ”sebagaimana ibu mendidik anak-anaknya”.  Sekolah dengan ibunda sebagai guru adalah sekolah yang penuh kedekatan emosional, kasih sayang yang tak terbatas, dan rasa betah yang menginspirasi. Guru pada sekolah Kartini adalah  ibu yang penuh kasih sayang, yang mau memberikan seluruh dirinya untuk perkembangan anak, yang mau mengorbankan dirinya bila dibutuhkan agar sang anak mencapai kebahagiaan. 

Adakah guru seperti itu?  Mari kita baca terusan gagasan RA Kartini ini, ....Dan yang menjadi ”ibu guru” bukan karena sebutan saja, melainkan ibu sejati, pendidik anak dalam hal jasmani dan ruhani”. Guru karakter atau budi pekerti, bagi Kartini, adalah Ibu dan Bapak sejati, Ibu dan Bapak yang bukan sekadar sebutan saja, yang mengajar dengan jasmani dan ruhani untuk pengembangan jasmani dan ruhani.


Cita-cita RA Kartini ini hanya mungkin direalisasikan bila guru dapat mengembangkan diri secara utuh: menemukan visi, melatih disiplin, mengembangkan gairah, dan membeningkan nurani. 

Bagaimana caranya? Mari kita lihat apa yang terjadi sebaliknya, yakni bila visi, nurani, disiplin, dan gairah tidak kita dapatkan dalam kehidupan. 

Bila  Anda mengajar kehilangan visi, hal-hal ideal yang akan dicapai, Anda akan mengajar  tanpa semangat, Anda tidak sedang mengajar melainkan melakukan sesuatu yang tidak jelas tujuan. Murid-murid di kelas juga akan terlalu sering menguap daripada menyimak, mereka seperti sedang berhadapan dengan orang yang sedang mengigau.  Jadi, Anda harus menciptakan visi. Visi Anda kali ini adalah mengajar yang melahirkan karakter.

Bila Anda mengajar tanpa disiplin, kelas akan berubah menjadi pasar yang hiruk pikuk tanpa kendali. Tanpa disiplin, janji tepat waktu, Anda tidak memiliki energi untuk bangun pagi, lalu bisa datang kapan saja sesuka hati; namun secara bersamaan murid-murid Anda pun datang seenaknya, keluar masuk seenaknya, dan menganggap ruang kelas sebagai tempat bermain. Betapa repotnya Anda. Tanpa disiplin kehidupan tak akan tampak sebagai sesuatu apapun, kehidupan menjadi seonggok barang bekas yang sama sekali tidak ada harganya. Buatlah disiplin yang membuat semua orang mendapatkan peluang untuk saling melayani. Bagaimana caranya? Andalah gurunya!

Bila Anda mengajar tanpa gairah, Anda akan tampil seperti mayat hidup di depan kelas. Anda menyatakan sesuatu tanpa tekanan intonasi sedikitpun, Anda juga bisa marah-marah setiap hari, atau memukul semua murid-murid Anda tanpa belas kasihan. Murid-murid anda akan menjadi tawanan Anda, mereka akan ketakutan bahkan jika hanya mendengar suara sepatu Anda. Karakter yang akan terbentuk adalah rasa takut yang sangat dalam, kelak mereka akan menjadi warga negara yang penurut dan culas.

Bila Anda mengajar tanpa nurani, Anda akan membiarkan semua ketidakbaikan dilakukan di kelas. Mencontek adalah kewajiban yang Anda tekankan pada seluruh murid anda, mencerca orang lain adalah pernyataan yang terus-menerus Anda lakukan setiap hari.  Tanpa nurani membuat Anda akan membiarkan murid-murid Anda melakukan kegiatan asusila atau menghisap narkoba di dalam kelas. Saat nurani Anda tercabut Anda bahkan tidak peduli pada diri sendiri, semuanya boleh. 

 Bayangkanlah jika semuanya itu terjadi, sekolah apa yang akan menjadi tempat Anda mengajar? Murid-murid dengan karakter apa yang akan menghuni kelas Anda? Untuk itu mengajarlah dengan nurani agar diterima oleh hati bening murid-murid Anda, mengajarlah dengan penuh gairah agar mereka belajar dan merasa senang, mengajarlah dengan penuh disiplin agar mereka tahu kapan saatnya diam kapan saatnya bergerak, mengajarlah dengan mimpi masa depan agar mereka semua terbang dalam mimpi yang indah. 

Namun semuanya memiliki konsekuensi yang harus anda penuhi. Mengajar dengan nurani berarti Anda harus menjelma sebagai panutan; mengajar dengan  mimpi memaksa Anda untuk menjadi perintis; mengajar dengan penuh gairah  hanya bisa dilakukan jika Anda memberdayakan semua murid; dan mengajar dengan disiplin meminta Anda untuk terus menyelaraskan perilaku murid anda dengan nilai yang benar.

Mengajar adalah Merintis.  Sebagai  perintis, guru  bersedia melangkah ke dalam situasi yang tidak diketahui, mencari peluang untuk melakukan inovasi, tumbuh dan melakukan perbaikan. Guru menyumbangkan ide-ide baru, mendukung ide tersebut, dan besedia ”melawan arus” untuk menerapk ide-ide tersebit. Guru perintis terus  melakukan usaha untuk membawa muridnya memasuki dunia baru, dunia masa depan, yang belum disadari oleh murid-muridnya itu. Saat itu guru tahu benar bahwa semua inovasi dan perubahan akan membutuhkan eksperiman, resiko, dan kegagalan. Namun, guru terus berusaha melakukan perubaha. Salah satu cara untuk menghadapi kemungkinan resiko dan kegagalan bereksperimen guru memulai perubahan dengan langkah-langkah bertahap dan kemenangan-kemenangan kecil.  Kemenangan kecil, ketika digabung satu sama lain dapat membangun kepercayaan diri yang memungkinkan semua muridnya untuk mengatasi setiap tantangan. 

Untuk dapat membawa  murid-muridnya memasuki dunia masa depan, guru harus memberi perhatia kepada kapasitas murid-muridnya dalam mengendalikan situasi yang penuh tantangan dan memiliki komimen penuh pada perubahan. Inilah makna kedua dari visi, yakni mengetahui kapasitas (bakat dan kecerdasan) murid untuk melakukan perubahan.

 Merintis adalah memulai suatu hal baru yang mensyaratkan bahwa guru harus dapat menginspirasikan mimpi bersama (bukan hanya mimpi guru pribadi, melainkan mimpi murid-muridnya juga). Sebagai perintis, guru dapat melihat melampaui batasan waktu,  membayangkan peluan untuk menarik yang masih tersimpan ketika ia dan murid-muridnya berada dalam jarak yang jauh di belakang. Guru perintis memiliki keinginan untuk membuat sesuatu terjadi, untuk mengubah kondisi lama, untuk menciptakan sesuatu yang belum pernah dilakukan oleh seorang pun. 

Mengajar Karakter berarti merintis suatu kebiasaan yang akan menjadi identitas murid-murid di masa depan. Banyak murid tentu belum memahami apa perlunya, bahkan cenderung menganggap remeh. Tugas guru perintis adalah membawa murid-murid itu menelusuri jalan-jalan menuju masa depan berkarakter itu dengan sejumlah upaya pantang menyerah. Sebagai perintis, guru sudah harus memulainya terlebih dahulu karakter yang diidealkannya itu. Di sinilah perlunya peran lain, mengajar adalah meneladani.

Mengajar adalah Menjadi Panutan. Mengajar –apalagi mengajar karakter—adalah mencontohkan caranya, menjadi model dari perilaku yang diharapkan dari para muridnya. Agar dapat mencontohkan perilaku yang diharapkan dari murid-muridnya,  guru pertama-tama harus memahami jelas apa yang diperbuatnya dan prinsip yang mendasarinya.  Untuk itu, guru harus terlebih dahulu mendalami karakter yang hendak dibiasakan bagi muridnya barulah ia mengenalkan karakter itu dengan dirinya sebagai model. 

Mengajar dengan menjadi panutan lebih kuat daripada mengajarkan teori-teori dan keharusan-keharusan. Cukup dengan terus-menerus menunjukkan karakter terbaik, murid akan menemukan maksud dari apa yang dikatakan. Ingat, murid-murid menjadikan guru sebagai sumber model tindakan mereka. Ada banyak murid bahkan menjadikan gurunya sebagai  modal dalam cara berbicara, cara berpakaian, cara menulis, dan sejenisnya.  Pada titik ini mengajar karakter cukup  dengan menampilkan pribadi berkarakter.

Mengajar adalah Menyelaraskan. Menyelaraskan adalah kerja yang dibutuhkan agar semua murid tertib dan teratur berdasarkan disiplin tertentu. Aturan memang kerap dianggap mengekang murid,  namun sedini mungkin  anak-anak harus merasakan hidup di dalam aturan. Alasannya sangat sederhana, di dunia ini semua tempat memiliki aturan; membiasakan anak-anak mentaati aturan merupakan cara menyelaraskan anak-anak dengan kehidupan masyarakat yang sebenarnya. Buatlah anak-anak mengenali bagaimana hidup dalam aturan, agar mereka tidak memaksakan kehendak pribadinya ketika hidup di tengah masyarakat. 

Tahap awal mengenalkan aturan biasanya dengan memberikan ”wortel” (hadiah)  atau ”cambuk” (hukuman). Berilah para murid hadiah berupa pujian atau bahkan sebuah buku agar mereka dapat menyimpulkan bahwa kebaikan berada dalam aturan membuat mereka bahagia. Namun beri juga mereka cambuk atau hukuman agar mereka dapat mengetahui bahwa efek dari pelanggaran adalah sesuatu yang tidak menyenangkan. Namun usahakan hadiah dan hukuman itu terhubung dengan apa yang mereka lakukan. Misalnya, jika mereka berbohong, hukuman yang tepat adalah jangan percayai apa pun yang mereka katakan (cukup dalam 2 jam saja, misalnya). Melalui cara ini, murid yang melakukan kebohongan akan merasakan betapa tidak enaknya jika ia dianggap tidak ada sekaligus juga mengetahui akibat dari kebohongan adalah ia dianggap tidak ada, tidak berkata apa-apa. 

Tahap selanjutnya adalah ciptakan suasana yang membuat mereka merasa senang berada dalam aturan. Tumbuhkan kesadaran dari dalam diri mereka bahwa ketika semua orang taat aturan, masing-masing akan mendapatkan haknya secara adil. Untuk itu, guru penyelaras harus dapat berlaku adil –memberikan sesuatu sesuai dengan haknya.

Mengajar adalah Memberdayakan. Cara mengajar yang satu ini terkait dengan upaya guru yang mendorong agar murid-murid tetap bergairah. Gairah  akan muncul bila mereka terkait secara emosional dengan apa yang mereka lakukan, atau jika mereka merasa tidak terancam. Buatlah mereka merasa nyaman di dalam kelas, ciptakan suasana yang membuat mereka tidak usah memaksakan diri terlalu berlebihan. Bila mereka merasa nyaman, suasana akan bergairah dan semua orang akan bergerak bersama tanpa paksaan. 


Wallahu A’lam

Pengetahuan = I X ESA











